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ABSTRAK

Gempa Bumi merupakan suatu kejadian alam yang tidak bisa
diprediksi kapan terjadinya. Gempa yvang disebabkan oleh pergerakan/
pergeseran kerak bumi mampu membangkitkan gelombang tsunami, Ini
berarti tsunami  juga tdak  dapat  diprediksi. Hal wyang dapat
mempengaruhi parah-tidaknya kawasan atau bangunan akibat terjangan
tsunami baik ity dengan konstruksi kayu maupun beton berlulang adalah
cukupnya atau besarmya bukaan bangunan wvang terdapat pada
konstruksi tersebut. Seperil, jendela-jendela, pintu-pintu, bagian-bagian
ventilasi udara, pencahayaan, atau dacrah-daerah bukaan terientu.

Untuk ity perlu dilakukan percobaan dan penglihatan secara
visual pengaruh bukaan bangunan sejajar pantai terhadap pelombang
tsunami, sehingga dapat mempertahankan atau meminimalisic tnghat
prilaku bangunan yang diterjang tsunami. Percobaan dilakukan dengan
mempersiapkan bak uji dengan ukuran 960 cm x 120 cm x 6{ cm yang
terbuat dan polywood dan acrlic vang berfungsi untuk membuat
zelombang dan maket (bangunan dua lantai vang di skalakan) dengan
niga bentuk bukaan vailu bukaan sejajar, tidak sejajar, dan tegak horus.
“aker berfungsi sebagai bangunan yang akan dilihat prilakunya setelah
dihantam gelombang tsunami. Besar daerah bukaan vang dibuat pada
maket 240 cm & 100 cm sebelum diskalakan. Gelombang vang dibuat
merupakan gelombang tsunami yang fidak pecah dengan tiga jenis
zzlombang vaitu pelombang besar, sedang, dan kecil.

Dari hasil percobaan, diperolehlah bahwa bangunan wvang
Jengan daerah bukaan sejajar prilaku bangunan lebih baik dibandingkan
Zengan bangunan yang mempunyai dacrah bukaan tidak sejajar dan
=z2k lurus, Untuk mendapatkan perbandingan vang tepat untuk setiap
m==il percobaan terhadap bentuk bukaan, benda uji (Maket) dibuat dari
s=han vang mudah hancur jika dihantam gelombang atau air supaya
=endapatkan prilaky bangunan yvang sesuai dengan dilapangan setelah
SEmntam gelombang tsunami.
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BAB1
PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang

Gempa Bumi merupakan suatu kejadian alam yang tidak
bisa  diprediksi kapan terjadinya. Umumnya gempa bisa
disehabkan oleh letusan gunung berapi atau yang disebut dengan
gempa vulkanik, dan gempa yang disebabkan oleh pergerakan/
sergeseran kerak bumi (lempeng bumi) atau yang disebut dengan
sempa tektonik. Gempa yang disebabkan oleh pergerakan/
sergeseran  kerak bumi mampu membangkitkan gelombang
tsumami.

Seperti gempa bumi yang terjadi di Samudra Hindia,
dimana lempeng Indo-Australia menghujam masuk ke dalam
empeng Furasia yang menyebabkan terjadinya gelombang
sunami dengan wilayah penjalaran gelombang yang cukup luas.
seperti Indonesia, Thailand, Srilanka, India, Maladewa, dan
Somalia. Di antara negara-negara yang terkena gelombang
ssunami tersebut, Indonesia adalah negara yang banyak memakan
korban jiwa (256.000 jiwa) dan mengalami kerusakan yang paling
sarah. Hal ini disebabkan karena pusal gempa (episenirum)
Serada pada jarak 250 km barat laut kota Banda Aceh.

Tsunami yang terjadi di Samudra Hindia pada tanggal
26 Desember 2004 telah menimbulkan bencana yang luar biasa




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Dari percobaan dan pengamatan yvang telah dilakukan,
dapat disimpulkan :

a, Prilaku bangunan dengan daerah bukaan sejajar setelah
dihantam gelombang besar lebih baik dibandingkan
dengan bangunan bukaan tidak sejajar dan tegak lurus,

b. Prilaku bangunan dengan daersh bukaan tegak lurus
setelah  dihantam  gelombang  besar  lebih  baik

dibandingkan dengan bangunan bukaan tidak sejajar,

6.2. Saran

a, Untuk mendapatkan perbandingan yang tepat untuk setiap
hasil pengujian terhadap bentuk  bukaan, benda ji
(Maket) dibuat dari bahan yang mudah hancur jika
dihantam gelombang atau air supaya mendapatkan prilaku
bangunan vang sesumi  dengan  dilapangan  setelah
dihantam gelombang tsunami.

b. Dapat merencanakan besar minimum daerah bukaan yang
cocok untuk bangunan yang aman jika dihantam

gelombang.
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